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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to understand how leaders face moral challenges in adopting AI. This 

research method uses the literature study method (literature review), in this method using the 

technique of reviewing existing data in previous studies that discuss leadership, especially adaptive 

leadership. The data used in this study are in accordance with the facts in the field, then adjusted to 

the existing theory (Ali, Sastrodiharjo, & Saputra, 2022, p. 2829). The results showed some 

important findings related to the role of leaders in overcoming the moral challenges arising from the 

adoption of AI in organizations. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital dimana 

teknologi telah berkembang mencapai 

puncak dan perubahan secara mendasar 

akan pola kehidupan pekerjaan serta 

dalam berinteraksi satu sama lain di era 

ai ini di tandai dengan konektifitas yang 

tinggi, revolusi digital, dan transformasi 

yang cepat di berbagai kehiudpan 

kepemimpinan memegang peran yang 

semakin penting utuk mengarahkan dan 

menangani perubahan yang komplek dan 

cepat ini salah satu bentuk 

kepemimpinan yang di anggap relevan di 

era society 5.0 atau ai. Kepemimpinan 

mengacu pada pemimpin yang mampu 

memahami dan meng antisipasi 

perkembangan masa depan serta dapat 

mengambil langkah langkah yang 

strategis guna mencapai tujuan jangka 

panjang organisasi  

Tantangan utama bagi seorang 

leader ialah dapat mempertahankan nilai-

nilai kreativitas dan inovasi organisasi 

dengan tetap mengikuti perkembangan 

teknologi dan tuntutan zaman. Selain itu 

tantangan lain bagi seorang peminpin 
ialah menghadapi latar belakang yang 

berbeda mulai dari sosila budaya 

ekonomi dan Pendidikan yang 

memerlukan pendekatan inklusif dan 

holistic dalam proses pembelajaran 

sehingga pemimpin perlu 

mengembangkan strategi yang inovasi 

agar dapar menciptakan lingkungan dan 

mampu menjawab kebutuhan zaman 

terhadap perkembangan moralitas 

kepemimpinan untuk memimpin 

organisasi  

Dalam era digital yang terus 

berkembang, etika kepemimpinan 

menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks dan membutuhkan tanggung 

jawab yang lebih besar dari para 

pemimpin. Salah satu tantnagan utama 

adalah perlindungan privasi dan data. 

Pemimpin perlu memastikan bahwa data 

pelanggan dan karyawan di simpan dan 

di gunakan secara etis, sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. Hal ini sejalan 

dengan pandangan dari (jasanoff,2016) 

yang menekankan pentingnya 

memperlakukan data dengan rasa hormat 

dan menjaganya dengan seksama. 

Tantangan lainnya adalah memastikan 

bahwa perkembangan teknologi di 

jalankan dengan integritas. Dalam 
konteks ini , (Brey ,2018) menyatakan , 

pemimpin harus menghindari 

penggunaan teknologi yang dapat 
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mengancan hak asasi manusia dan 

menghormati prinsip prinsip etis dalam 

pengembangan dan penerapan teknologi. 

Mereka harus mempertimbangkan 

dampak social dan moral dari teknologi 

yang di gunakan 

 

METODE 

Penulisan artikel ini 

menggunakan metode studi pustaka 

(kajian literatur), dalam metode ini 

menggunakan teknik mengulas data yang 

ada dalam penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai kepemimpinan 

terutama kepemimpinan adaptif. Data-

data yang digunakan dalam penelitian ini 

sesuai dengan fakta di lapangan, 

kemudian disesuaikan dengan teori yang 

ada (Ali, Sastrodiharjo, & Saputra, 2022, 

p. 2829).Adapun tujuan dari penulisan 

artikel ini ialah untuk mengetahui 

penerapan kepemimpinan adaptif yang 

ada di lingkungan sekitar, kemudian 
mengetahui apa saja yang bisa 

mempengaruhi pemimpin menggunakan 

gaya kepemimpinan ini dan bagaimana 

gaya ini bisa membuat sebuah organisasi 

bertahan dalam perubahan yang ada. 

Dalam penulisan artikel ini, sumber data 

yang digunakan adalah data sekunder. 

Metode yang digunakan peneliti pada 

penelitian ini adalah studi kepustakaan 

atau library research dan mengambil 

sumber dari berbagai literatur sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, 

diantaranya adalah buku, artikel ilmiah, 

tesis, dan literatur lainnya yang 

mendukung penelitian ini 

 

HASIL PENELITIAN 

Peran AI dalam organisasi 

AI  dapat  membembantu tugas  

rutin  yang  sebelumnya  memerlukan  

intervensi manusia,  seperti  pemrosesan  

data,  pelaporan,  dan  pengelolaan  basis  

data,  sehingga menghemat waktu dan 

mengurangi kesalahan. AI dapat 

menganalisis data dalam jumlah besar  

untuk  menemukan  pola  dan  tren  yang  

mungkin  tidak  terlihat  oleh  manusia, 
membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik engan 

machine learning. AI  dapat  digunakan  

untuk  membuat  prediksi  berdasarkan  

data  historis,  seperti penjualan, 

permintaan pasar, atau tren pengguna, 

membantu organisasi merencanakan 

masa depan dengan lebih akurat. AI dapat 

menganalisis preferensi dan perilaku 

pengguna untuk memberikan 

rekomendasi yang lebih personal, 

meningkatkan kepuasan pengguna. AI 

dapat mendeteksi aktivitas mencurigakan 

dan ancaman keamanan secara real-time, 

meningkatkan kemampuan sistem 

informasi untuk melindungi data sensitif. 

Dengan mengotomatisasi tugas-tugas 

rutin, tenaga kerja dapat fokus pada 

tugas-tugas strategis  yang  lebih  penting. 

Analisis  data  yang  cepat  dan  akurat  

membantu  dalam (Safitri et al., 2025) 

Dalam akuntan Sistem pada AI 

memang telah merevolusi pada praktik 

untuk beberapa tahun , mereka juga 

menawarkan beberapa manfaat antara 

lain otomatisasi tugas yang berulang, 
kelebihan dalan menganlisis data 

menjadi lebih baik, serta wawasan 

keuangan dengan real-tim. Pada sistem 

ini bisa diotomatiskan pada proses 

akuntansi secara rutin seperti entri data, 

rekonsiliasi, serta proses fatur yang 

nantinya akan mengurangi kesalahan 

manusia dan juga mungkin akuntan akan 

fokus pada tugas yang di nilai lebih besar. 

AI dapat membuat analisis pada 

pengumpulan data yang cukup besar dan 

cepat sehingga bisa mengidentifikasi tren 

dan anomali, kemungkinan tidak dapat 

terlihat menggunakan metode tradisional, 

hal itumengakibatkan peramalan dan 

pengambilan keputusan dapat lebih 

akurat (Nahnudin et al., 2023) 

Tantangan moral dan etika dalam 

mengadopsi AI 

Integrasi antara manusia dan 

kecerdasan buatan juga krusial. Peran 

manusia dan AI harus saling  melengkapi,  

di  mana  manusia  berperan  dalam  

menafsirkan  informasi  dan  membuat 

keputusan  taktis,  sementara  kecerdasan  

buatan  mengotomatiskan  tugas-tugas  

lainnya.  Ini menciptakan sinergi yang 
efektif antara kekuatan manusia dan 

keunggulan teknologi AI. Selain itu, 

manajemen transisi organisasi juga perlu 
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dikelola dengan hati-hati. Penerapan 

kecerdasan buatan dapat mengubah 

fundamental cara bisnis beroperasi, dan 

oleh karena itu, manajemen perubahan 

organisasi yang efektif harus dilakukan. 

Melibatkan setiap anggota tim dalam 

proses transformasi akan membantu 

meminimalkan resistensi dan 

memastikan adopsi yang sukses.(Royhan 

Zaki Ramadhana & Muhammad Irwan 

Padli Nasution, 2024) 

Pemanfaatan AI dalam 

pengumpulan dan analisis data pribadi 

menimbulkan risiko serius terhadap 

privasi individu. Algoritma AI yang 

canggih dan kompleks mampu 

menganalisis data pribadi secara 

mendetail, mengidentifikasi pola, dan 

menghasilkan informasi yang bernilai 

tinggi. Namun, hal ini juga berpotensi 

mengungkap informasi sensitif, seperti 

data keuangan, kesehatan, preferensi 

pribadi, atau identitas, tanpa persetujuan 
atau sepengetahuan pemilik data. Risiko 

ini mengharuskan adanya perhatian 

khusus terhadap perlindungan data 

pribadi dalam pengembangan dan 

penerapan AI. Langkah-langkah penting 

perlu diambil untuk memastikan privasi 

individu tetap terlindungi. Salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah 

dengan menerapkan prinsip-prinsip 

privasi secara ketat, seperti “privacy by 

design and default”. Pendekatan ini 

melibatkan integrasi aspek privasi sejak 

tahap awal perancangan sistem AI serta 

penggunaan pengaturan default yang 

memprioritaskan perlindungan 

privasi(Masrichah, 2023). 

Meskipun  berbagai tantangan  

terkait  dengan privasi, etika penggunaan 

teknologi, serta potensi penggantian 

interaksi manusiawi perlu diatasi. 

Diperlukan perlindungan data serta 

pembatasan risiko etika, dengan 

penekanan pada pendidikan etika 

sehubungan dengan penggunaan AI 

dalam pendidikan tinggi.  Dalam 

Pendidikan Peran  dosen  menjadi  kunci  

dalam  membimbing  mahasiswa  secara  
manusiawi, memastikan  penerapan  

teknologi  tidak  mengorbankan  nilai-

nilai  etika.  Pengembangan regulasi  

yang  ketat  dan  dialog  terbuka  antara  

pemangku  kepentingan  bisa  membantu 

menciptakan lingkungan  pendidikan 

yang seimbang, mengoptimalkan 

manfaat AI Chat GPT sambil menjaga 

integritas nilai-nilai etika serta 

moral.(Marlin et al., n.d.) 

Peran Pemimpin Dalam Menghadapi 

Tantangan Moral Dalam Mengadopsi 

AI 

 Dalam era yang didominasi oleh 

perkembangan teknologi yang pesat, 

pemimpin memainkan peran yang sangat 

penting dalam memastikan bahwa 

organisasi tetap relevan dan berdaya 

saing. Mereka tumbuh dalam lingkungan 

yang telah terbiasa dengan perubahan 

teknologi yang cepat, namun demikian, 

mereka juga dihadapkan pada tekanan 

untuk terus beradaptasi dengan teknologi 

baru yang muncul. Seiring dengan 

perkembangan teknologi seperti 

kecerdasan buatan, otomatisasi, dan 
analitik data, pemimpin milenial harus 

memiliki kemampuan adaptasi yang kuat 

agar tetap efektif dalam mengelola dan 

memimpin organisasi.(Purnomo & Sri 

Pudjiarti, 2024) 

Kepemimpinan  menurut  

Colquittt,  LePine,  dan  Wesson  

menyatakan  kepemimpinan  sebagai 

menggunakan wewenang untuk 

menjalankan artivitas karyawan kepada 

pencapaian tujuan. Pengertian lain 

menurut Fred Luthans dikatakan bahwa 

kepemimpinan tidak bisa ada tanpa 

sumber daya, gagasan, dan  kerja  sama  

karyawan.  Kepemimpinan  menurut  

Stephen  P.  Robbins  dan  Timothy  A.  

Judge menyatakan kepemimpinan 

sebagai kecakapan untuk mempengaruhi 

suatu kelompok ke arah prestasi dari 

suatu visi atau sasaran.  Menurut 

pendapat Robert P. Vecchio, dalam  

bukunya Organizational Behavior; Core 

Concept; menyatakan bahwa 

kepemimpinan dapat digambarkan 

sebagai proses seorang pemimpin dalam 

menggapai anggota organisasi untuk mau 

melakukan kegiatan yang dimaksudkan.” 
Kepemimpinan adaptif mengarahkan 

para pengikut untuk terus beradaptasi 

dengan segala hal yang terjadi, hal ini 
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dilakukan karena jika ingin bertahan 

hingga akhir maka mereka harus mampu 

menyesuaikan perkembangannya dengan 

apa yang diminta lingkungan dan 

tuntutan pekerjaan. Berbeda dengan 

pendekatan sifat dan pendekatan otentik 

yang berfokus pada karakteristik 

pemimpinnya, kepemimpinan adaptif 

berfokus pada kemandirian pengikutnya 

untuk beradaptasi dengan masalah yang 

terjadi di lapangan”. 

Dalam konteks Society 5.0, 

kepemimpinan menjadi semakin penting, 

karena pemimpin harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan teknologi, 

mengantisipasi dampaknya, dan 

memimpin dengan visi yang jauh ke 

depan. Kepemimpinan profetik 

melibatkan visi jangka panjang yang 

berfokus pada perubahan yang positif, 

keahlian khusus dalam membaca dan 

menginterpretasikan tanda-tanda masa 

depan, serta kemampuan untuk 
menginspirasi serta memotivasi 

bawahannya untuk mencapai visi 

tersebut,(Sucahyo et al., 2023). 

 

KESIMPULAN  

 Dalam kesimpulan, penggunaan 

artificial intelligence (AI) memiliki 

potensi besar dalam menghadapi 

ancaman dan peluang yg ada. Namun, 

perlu di perhatikan beberapa aspek 

penting dalam penggunaan AI yang 

bertanggung jawab Namun, dalam 

menghadapi ancaman dan peluang AI, 

perlu diatasi beberapa tantangan. 

Tantangan teknis meliputi pengolahan 

data yang berkualitas, pengembangan 

algoritma yang andal, dan kapasitas 

komputasi yang memadai. Tantangan 

etika melibatkan keadilan, privasi, dan 

perlindungan data pribadi. Sementara itu, 

tantangan keamanan melibatkan 

perlindungan terhadap serangan dan 

manipulasi terhadap sistem AI (Floridi et 

al., 2018).  

Dalam menghadapi tantangan ini, 

perlu adanya kerja sama antara para ahli, 

regulator, dan praktisi terkait. Diperlukan 
pengembangan kerangka kerja etis, 

standar keamanan yang ketat, dan 

penelitian yang berkelanjutan untuk 

memastikan penggunaan AI yang 

bertanggung jawab dan mengoptimalkan 

manfaatnya 
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